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FORMULASI NANOEMULSI MINYAK ATSIRI KENCUR 

(Kaempferia galanga L.) DAN PENGARUH KADAR MINYAK 

ATSIRI TERHADAP UKURAN PARTIKEL 

INTISARI 

Yuniar Kusuma Ardani 

15612007 

Kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan tanaman yang memiliki 

potensi tinggi untuk dapat dikembangkan dalam bidang pengobatan. Salah satu 

senyawa yang terdapat dalam kencur yaitu ethyl p-methoxy cinnamate (EPMS) 

merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai bahan dasar dari produk tabir 

surya yaitu pelindung kulit dari sengatan matahari. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penambahan variasi minyak atsiri kencur terhadap 

ukuran partikel dalam formulasi nanoemulsi, dan untuk mengetahui karakteristik 

produk selama penyimpanan. Penelitian ini diawali dengan uji kualitas minyak 

atsiri kencur yang dilanjutkan dengan formulasi nanoemulsi minyak atsiri kencur 

dengan penyalut berupa maltodekstrin dan tween 80, variasi volume minyak atsiri 

kencur yang digunakan 0,5 mL, 1 mL, 1,5 mL, dan 2 mL. Karakterisasi 

nanoemusi dilakukan dengan PSA pada seluruh formulasi dan uji stabilitas pada 

larutan yang terbaik. Hasil penelitian menunjukkan minyak atsiri kencur yang 

digunakan memiliki kualitas baik dengan parameter uji berupa warna minyak 

yang kuning bening, bau khas kencur, massa jenis minyak 0,933 g/mL, dan indeks 

bias 1,480. Karakterisasi dengan PSA menhasilkan ukuran dari formulasi L1, L2, 

L3, dan L4 secara berurutan 20,4 nm, 20,3 nm, 21,7 nm, dan 26,2 nm. Formulasi 

nanoemulsi terbaik adalah L1 (0,5 mL) dan L4 (2 mL). Uji stabilitas kedua 

formulasi terbaik menunjukkan stabilitas yang baik, di mana formulasi memilik 

sifat homogenitas yang baik dan pH kedua formulasi sebesar 4. 

 

Kata Kunci: Minyak atsri, Kencur, nanoemulsi, EPMS  
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FORMULATION OF NANOEMULSION OF KAEMPFERIA 

GALANGA L. ESSENTIAL OIL AND THE EFFECT OF 

ESSENTIAL OIL LEVELS ON PARTICLE SIZE 

ABSTRACT 

Yuniar Kusuma Ardani 

15612007 

Kaempferia galanga Linn is a plant that has high potential to be developed 

in the field of medicine. One of the compounds contained in kaempferia galanga 

is ethyl p-methoxy cinnamate (EPMS) a compound that can be used as a basic 

ingredient of sunscreen products or skin protection from sunburn. The purpose of 

this study was to determine the effect of the addition of variations in kaempferia 

galanga essential oil on the particle size in the formulation of nanoemulsions, and 

to find out the characteristics of the products during storage. This research began 

with a test of the quality of kaempferia galanga essential oil followed by the 

formulation of nanoemulsion of kaempferia galanga essential oil with a carrier 

maltodextrin and tween 80, the variation of kaempferia galanga essential oil are 

0.5 mL, 1 mL, 1.5 mL, and 2 mL. Characterization of nanoemultion are 

performed with PSA to all formulations and stability tests on the best solution.The 

results showed that the essential oil kaempferia galanga that was used are in a 

good quality, with the parameters in the form of a clear yellow oil color, a 

distinctive smell of kaempferia galanga, an oil mass type of 0.933 g / mL, and a 

refractive index of 1.480. The result of characterization with PSA in the sizes of 

L1, L2, L3, and L4 formulations was 20.4 nm, 20.3 nm, 21.7 nm, and 26.2 nm 

respectively. The best nanoemulsion formulations were L1 (0.5 mL) and L4 (2 

mL). The stability test of the two best formulations showed good stability, where 

the formulation had good homogeneity properties and the pH of both formulations 

amounted to 4. 

 

Keyword: Essential oil, Kaempferia galanga, nanoemultion, EPMS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Para dokter anak di Amerika Serikat telah memutuskan untuk tidak lagi 

merekomendasikan penggunaan bedak pada bayi dikarenakan berpotensi bahaya 

bagi bayi dan balita itu sendiri. Para dokter di Indonesia baik secara langsung 

maupun melalui media online seperti alodokter, halodoc, dan the asia parent juga 

tidak merekomendasikan penggunaan bedak bayi. Partikel bedak bayi yang terdiri 

dari butiran-butiran halus berwujud padat dan mempunyai sifat tak larut dalam air, 

jika terhirup akan mengendap pada selaput lendir sehingga merusak fungsi silia dan 

mekanisme pembersihan paru. Bedak bayi telah diyakini oleh para pakar 

lingkungan dan kesehatan masyarakat sebagai pemicu timbulnya infeksi saluran 

pernafasan. Karena partikel padat yang tidak larut atau tidak terproses secara 

sempurna dapat mengendap pada saluran pernafasan daerah bronki dan alveoli 

(Djojodibroto, 2009) 

Dalam penelitiannya, Febrianita, dkk (2019) kurangnya pengetahuan akan 

bahayanya penggunaan bedak pada bayi usia 0-12 bulan dari tenaga medis kepada 

ibu bayi merupakan salah satu penyebab tingginya angka keterpaparan Infeksi 

Saluran Pernafasan Atas (ISPA) pada bayi. Hal tersebut didasarkan pada hasil yang 

diperoleh dalam penelitiannya yaitu mayoritas dari responden menggunakan bedak 

bayi (58,3%). Selain itu, dari 35 responden lain, 30 responden (85,7%) terpapar 

ISPA. Selain ISPA, hal yang cukup mengkhawatirkan dalam kurangnya 

pengetahuan dalam penggunaan bedak pada bayi untuk mengobati suatu penyakit 

pada bayi juga terjadi pada penyakit kulit pada bayi. Banyaknya orang tua yang 

menggunakan bedak ketika gangguan kulit muncul pada bayi. Akan tetapi, tidak 

semua penyakit kulit dapat diobati dengan menggunakan bedak bahkan terdapat 

kemungkinan penggunaan bedak akan memperparah gangguan kulit tersebut.  

Dalam penelitiannya, Praba (2019) meneliti hubungan penggunaan bedak 

bayi dengan kejadian dermatitis atopik. Berdasarkan hasil yang diperolehnya dari 

sebanyak 26 responden dapat disimpulkan bahwa pemberian bedak bayi memiliki 
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hubungan dengan kejadian dermatitis atopik. Di mana dalam pengobatan dermatitis 

apotik, perawatan yang perlu dapat dilakukan yaitu dengan memperbaiki hidrasi 

pada kulit dan pengaplikasian pelembab. Disarankan berendam dalam air hangat 

selama kurang lebih 10 menit, memakai sabun dan pelembab (moisturizing 

cleanser), diikuti pengaplikasian pelembab segera setelah mandi. Pelembab 

berperan untuk melembutkan kulit dan mengurangi rasa gatal, menciptakan lapisan 

minyak di atas kulit yang dapat memerangkap air di bawahnya, untuk mencegah 

penetrasi bahan iritan, alergen dan bakteri. Pelembab dapat berupa lotion, krim, dan 

ointment. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan pelembab atau 

bisa disebut gel dalam menangani gangguan pada kulit bayi lebih aman dari pada 

menggunakan bedak.  

Dari pemaparan di atas kita perlu mencari formula baru yang dapat 

mengatasi masalah kulit yang sering muncul pada bayi seperti rasa gatal akibat 

biang keringat maupun karena kulit kering. Formulasi tersebut sebaiknya tidak 

berupa serbuk, namun berupa lotion atau gel. Selain itu, produk yang diproduksi 

untuk bayi harus dari bahan yang aman untuk digunakan dan aman jika terserap 

tubuh, atau tertelan. Peneliti sebelumnya melaporkan telah membuat formulasi 

nanoenkapsulasi serbuk ampas kencur sebagai obat biang keringat (Setyawati, 

dkk., 2017). Pemilihan kencur sebagai bahan utama yang dipakai dalam pembuatan 

nanoemulsi berdasarkan sifatnya yang dapat dikonsumsi sehingga aman untuk 

digunakan sebagai bahan aktif nanoemulsi dan aman bila terserap ke dalam tubuh 

melalui pengaplikasian pada permukaan kulit. Selain itu, kencur juga memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi sehingga mudah untuk didapatkan karena 

keberadaannya yang melimpah di Indonesia. 

Kencur (Kaempferia galanga L.) terkenal secara umum sebagai bumbu 

makanan atau untuk pengobatan. Kencur mengandung saponin, flavonoid, dan 

polifenol (Gholib, 2009). Penelitian sebelumnya telah juga melaporkan bahwa 

ekstrak tanaman Kencur mengandung bahan aktif dari minyak atsiri 2,4-3,9%, 

cinnamaldehid, motile p-cumarik acid, anamatic acid, ethyl acetate flavonoids, 

methyl-p-methoxycinamate, methyl-cinnamate, eucalyptol, and penthadecane 

(Salvia-Trujillo, dkk., 2014). Ethyl cinnamate dan ethyl p-methoxy cinnamate 
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(EPMS) dari minyak atsiri kencur yang secara luas digunakan dalam industri 

kosmetik dan digunakan dalam bidang farmasi sebagai obat untuk anti asma dan 

anti-jamur (Sahara, 2016). Kencur memiliki efektivitas dalam mengobati berbagai 

penyakit diantaranya batuk, mual, bengkak, bisul, dan antitoxine (Natsir, dkk., 

2016). Kencur juga telah dilaporkan memiliki potensi obat untuk anti-hipoglikemik 

anti TB (Lakshmanan, dkk., 2011) anti-oksidan, anti peradangan (Sahoo, dkk., 

2014) dan anti kanker (Jagadisha, dkk., 2016). Kencur digunakan untuk campuran 

dalam minuman herbal, sehingga aman untuk diserap ke dalam tubuh.  

Nanoemulsi adalah sediaan dispersi transparan dari minyak dan air yang 

distabilisasi oleh interfasial film molekul dari surfaktan dan ko-surfaktan sehingga 

stabil secara termodinamik, serta memiliki ukuran droplet kurang dari 100 nm 

(Shafiq, dkk., 2007). Tipe nanoemulsi bergantung pada komposisi atau bahan yang 

digunakan, yaitu: nanoemulsi minyak dalam air, berupa tetesan minyak yang 

terdispersi di dalam fase air. Tipe air dalam minyak, di mana tetesan air terdispersi 

dalam fase minyak, dan bicontinuous nanoemulsi (Kumar dan Soni, 2017). Partikel 

dengan ukuran nano (nanopartikel) memungkinkan untuk distribusi produk-produk 

yang lebih baik dan dapat memperluas kontak permukaan partikel bahan. 

Nanopartikel memperpanjang dan mengatur pelepasan obat selama proses 

penghantaran menuju target (Mohanraaj dan Chen, 2006) di mana sistem pembawa 

obat yang sering digunakan adalah polimer. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengaplikasikan maltodekstrin sebagai agen penyalut dengan penambahan minyak 

atsiri kencur (Kaempferia galanga L.) sebagai bahan aktif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan berbagai konsentrasi minyak atsiri 

kencur terhadap ukuran partikel nano dan karakteristik larutan selama 

penyimpanan. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk 

dengan keefektivitasan yang tinggi. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kualitas minyak atsiri yang digunakan untuk membuat 

nanoemulsi? 

2. Bagaimana pengaruh kadar minyak atsiri kencur terhadap karakteristik 

nanoemulsi? 

3. Bagaimana pengaruh penyimpanan terhadap karakteristik nanoemulsi? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas minyak atsiri kencur yang digunakan dalam 

pembuatan nanomulsi 

2. Mengetahui pengaruh kadar minyak atsiri kencur terhadap karakteristik 

nanoemulsi. 

3. Mengetahui pengaruh penyimpanan terhadap karakteristik nanoemulsi. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan manfaat sebagai berikut: 

1. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang teknologi farmasi. 

2. Dapat menjadi rujukan penelitian mengenai pemanfaatan minyak atsiri 

kencur dan penyalut terhadap ukuran partikel.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kencur (Kaempferia galanga L.) memiliki prospek pasar yang baik sebagai 

bahan baku berbagai industri seperti obat tradisional, kosmetika, jamu, saus, 

tembakau, rempah-rempah, bahan makanan dan minuman ringan. Salah satu senyawa 

yang terdapat pada kencur adalah EPMS (ethyl paramethoxycinnamate) yang 

diperoleh dari rimpang kencur. EPMS merupakan salah satu senyawa yang diisolasi 

dari rimpang kencur (Kaempferia galanga L), dan merupakan komponen utama 

senyawa tabir surya yang melindungi kulit dari sengatan matahari (Hudha, dkk., 

2013). 

Secara empirik kencur digunakan sebagai penambah nafsu makan, 

ekspektoran, obat batuk, disentri, tonikum, infeksi bakteri, masuk angin, sakit perut. 

Kandungan kimia tanaman kencur yaitu etil sinamat, etil p-metoksisinamat, p-

metoksistiren, karen, borneol, dan parafin. Kandungan minyak atsiri kencur adalah α-

pinena, kampena, δ-3- carene, α-pelandrena, limonene, p-simena 4-isopropiltoluena, 

7,8-epoksitrisiklo dodekana, 5-metiltrisiklo undek-2-en-4-one, 2-asam propenoat, 3-

(4-metoksifenil),dan etilester yang dapat digunakan sebagai pelangsing. Etilester 

mempunyai nama trivial etil p-metoksi sinamat. Etil sinamat dan etil p-metoksi 

sinamat (EPMS) dari minyak atsiri kencur banyak digunakan didalam industri 

kosmetika dan dimanfaatkan dalam bidang farmasi sebagai obat asma dan anti jamur  

(Setyawan, dkk., 2012). Kencur telah banyak digunakan sebagai obat oral sehingga 

aman apabila terserap oleh tubuh atau masuk ke dalam tubuh. 

Nanoenkapsulasi mengacu pada teknologi bahan enkapsulasi atau 

pengemasan bahan bioaktif pada skala nano. Dalam sistem penghantaran obat, 

nanoenkapsulasi bertindak sebagai pembawa untuk menyerap, merangkum, atau 

menempelkan obat ke matriks untuk melindungi bahan bioaktif (polifenol, 

mikronutrien, enzim dan antioksidan) (Kristiyani dkk., 2017). 
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Partikel dengan ukuran nano memungkinkan terjadinya distribusi yang lebih 

baik pada produk serta dapat memperluas permukaan kontak partikel dengan bahan. 

Selain itu, nanoenkapsulasi memungkinkan bahan aktif untuk lepas secara berkala 

melalui lapisan enkapsulan sehingga hal ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

bahan aktif  (Won, dkk., 2008). 

Nanoenkapsulasi menjadi salah satu teknologi yang  paling menjanjikan  

memiliki  feasbility untuk menjebak senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif 

nanoenkapsulasi memiliki kelebihan serbaguna untuk target pengiriman lokasi 

spesifik dan penyerapan yang efisien melalui sel. Metode enkapsulasi dikembangkan 

untuk melindungi komponen bioaktif, untuk melindungi dari lingkungan yang 

merugikan dan juga untuk mengontrol rilis pada target yang dituju (Kristiyani, dkk., 

2017). 

Terdapat beberapa micro/nanoformulations yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Beberapa hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, enkapsulasi 

ekstrak produk alami dan minyak atsiri dapat dilakukan dengan beberapa bahan 

penyalut. Kombinasi maltodekstrin dan karet paling sering digunakan karena diklaim 

aman jika itu memasuki tubuh. Maltodekstrin terbukti aman untuk digunakan sebagai 

pelapis karena bahan dari berbagai produk makanan. Maltodekstrin juga sering 

digunakan untuk bahan-bahan farmasi seperti sirup obat untuk anak-anak. 

Nanoformulations beberapa menggunakan tween 80 dan gum sebagai surfaktan agar 

homogen. Hasil dari proses nanoenkapsulasi dalam studi ini (181 nm) lebih baik 

daripada enkapsulasi biji cumin dan kayu manis yang hanya diproduksi 

microcapsules, sedangkan penyalut yang digunakan adalah sama, tetapi dengan rasio 

bahan yang berbeda. Khasanah variasi dalam rasio bahan-bahan penyalut memiliki 

dampak signifikan pada hasil dan kadar air, tetapi tidak pada kelarutan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa rasio yang berbeda juga mempengaruhi ukuran yang dihasilkan. 

Tidak hanya pemilihan jenis bahan pelarut dan operator yang sangat penting untuk 

menghasilkan nanocapsule stabil, tetapi juga rasio bahan-bahan. Semakin larut solusi 
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campuran awal sebelum memasuki pengeringan beku akan menghasilkan 

nanocapsules yang kecil dan homogen. 

Tabel 1 Ukuran Partikel dari Beberapa Proses Enkapsulasi 

Bahan 

Aktif 

[C] 

(%) 
Penyalut Rasio 

Kecepatan 

Putaran 

(rpm) 

Formulasi 
Ukuran 

(nm) 

Ekstrak 

ampas 

kencur 

25 Gum arab: 

maltodekstrin 

1:2 3000 Nanokapsul  181 

Biji jintan 

[1] 

30 Gum arab: 

maltodekstrin 

1:1 5000  Mikrokapsul - 

Ekstrak 

daun kayu 

manis [2] 

20 Gum arab: 

maltodekstrin 

: susu skim 

2:2:2 8000  Mikrokapsul 1.500-

14.000  

Ekstrak 

kunyit dan 

jahe [3] 

10 Maltodekstrin

: kasein 

3:1 - Mikrokapsul  - 

Terpenes 

and D-

limonen [2] 

5 Tween 20: 

gliserol 

monooleate 

1:1 24000 Nanokapsul  365 

Minyak 

atsiri 

lemon[4] 

34 Kitosan : 

HICAP : 

tween 80 

15:85:t

race 

3000 Nanokapsul  339-553 

Minyak 

atsiri 

cengkeh[5] 

10 Tween 80: 

etanol 

3:1 10000 Nanoemulsi  8.69 

Ekstrak 

Laos 

(Alpinia 

galangal) 

[6]  

5 Kitosan : 

alginate : 

EDC 

10:1:1 6000 Nanokapsul  264 

sereh, 

cengkeh, tea 

tree, thyme, 

geranium, 

marjoram, 

palmarosa, 

rosewood, 

sage, mint 

[6] 

1 Tween 80: 

alginate: air 

 

 

1:1:98 2400 

 

2400 +  

MF 

(150 MPa,3 

cycles) 

Nanoemulsi 13-1121 

 

 

2.22-20 
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Catatan: 

[1]  (Guenther, 1987). 

[2]  (Sugindro, dkk., 2008). 

[3]  (Melia, 2018). 

[4]  (Hasani, dkk., 2018). 

[5]  (Zhang, dkk., 2017). 

[6]  (Salvia-Trujillo, dkk., 2014).

Seperti kita ketahui, kelarutan bahan juga dipengaruhi oleh tingkat sebagian 

kecil dari masing-masing komponen dalam campuran.Selain itu, metode 

pencampuran bahan aktif dengan matriks juga sangat menonjol. Nanocapsules yang 

disiapkan dengan penambahan microfluidation (MF) metode telah terbukti untuk 

mengurangi ukuran tetesan dan viskositas larutan nanoemulsion dibandingkan dengan 

hanya geser tinggi homogenisasi (HSH). Microfluidation pada nanoemulsion serai 

menghasilkan ukuran tetesan yang jauh lebih kecil hingga 5.5 nm daripada metode 

HSH, yang menghasilkan 1121 nm. Oleh karena itu, metode microfluidation sangat 

dianjurkan untuk ditambahkan ke proses ini untuk menghasilkan nanoenkapsulasi 

Kencur ekstrak dengan ukuran yang lebih kecil.  



 

 

9 

 

BAB III 

DASAR TEORI 

3.1.  Minyak Atsiri Kencur 

Salah satu minyak atsiri yang berpotensi sebagai produk baru di Indonesia 

adalah kencur (Kaempferia galanga L.). Banyak senyawa obat yang ditemukan dari 

bahan alam sebagai sumber bahan baku obat yang mengandung metabolit sekunder. 

Metabolit sekunder adalah senyawa hasil biosintesis dari metabolit primer. 

Metabolisme sekunder umumnya dihasilkan oleh tumbuhan tingkat tinggi sebagai 

hasil dari mekanisme pertahanan diri organisme. Aktivitas biologis kencur 

dipengaruhi oleh sifat metabolit sekunder yang terkandung dalam kencur dan 

struktur senyawanya  (Lisdawati, dkk, 2007). 

Kandungan kimia tanaman kencur yaitu etil sinamat, etil p-metoksisinamat, p-

metoksistiren, karen, borneol, dan parafin. Kandungan minyak atsiri kencur adalah 

α-pinena, kampena, δ-3- carene, α-pelandrena, limonene, p-simena, 4-

isopropiltoluena, 7,8-epoksitrisiklo dodekana, 5-metiltrisiklo undek-2-en-4- one, 2-

asam propenoat,3-(4-metoksifenil)- ,etilester (Assaat, 2011) dapat digunakan 

sebagai pelangsing. Etilester mempunyai nama trivial etil p-metoksi sinamat. Etil 

sinamat dan etil p-metoksi sinamat (EPMS) dari minyak atsiri kencur banyak 

digunakan didalam industri kosmetika dan dimanfaatkan dalam bidang farmasi 

sebagai obat asma dan anti jamur. 

 

Gambar 1 Etil p-Metoksi Sinamat (EPMS) 
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EPMS digunakan sebagai komponen dasar tabir surya atau sebagai pelindung 

kulit terhadap sinar matahari. Tabir surya digunakan untuk mencegah kulit terbakar 

oleh sinar matahari. Kulit yang terlindungi tampak lebih bersih dan putih. Ekstrak 

kencur mengandung senyawa sinamat. Sinamat adalah salah satu senyawa yang 

berpotensi digunakan untuk bahan dalam pembuatan tabir surya. Octyl cinnamate 

salah satunya, merupakan senyawa yang cukup populer dalam industri kosmetik 

karena tingkat perlindungannya yang tinggi dan tanpa efek samping. Diharapkan juga 

turunan alkil sinamat lainnya dapat memiliki sifat yang menyerupai sifat Octyl 

cinnamate (Wahyuningsih, dkk., 2002). 

3.2.  Maltodekstrin 

Maltodekstrin merupakan produk hidrolisis pati berbasis asam atau enzim 

yang terdiri dari campuran glukosa, maltosa, oligosakarida, dan dekstrin 

(Deman,1993). Maltodekstrin sebagai produk modifikasi pati dengan rumus kimia 

(C8H10O5)nH2O, merupakan produk degradasi bahan baku pati yang mengandung unit  

α-D-glukosa yang diikat oleh ikatan glikosidik. Keunggulan produk ini adalah dapat 

membentuk cairan koloid bila dipanaskan dengan air, memiliki daya rekat, dan tidak 

beracun, sehingga dapat digunakan dalam pembuatan tablet obat (Jufri, dkk.,2004). 

 

Gambar 2 Struktur Maltodekstrin 

Maltodekstrin dapat juga disebut sebagai DE (Dextrose Equivalent). 

Maltodekstrin DE yang rendah tidak higroskopis, sedangkan maltodekstrin DE yang 

tinggi cenderung menyerap air (higroskopis). Maltodekstrin pada dasarnya adalah 
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hidrolisis pati yang tidak lengkap dan terdiri dari campuran sejumlah kecil 

monosakarida (mono- dan disakarida), sejumlah besar oligosakarida rantai pendek, 

dan sejumlah kecil oligoskarida rantai panjang. Nili DE maltodekstrin berkisar antara 

3 hingga 20 (Blancard, 1995). 

3.3. Tween 80 

Tween 80 merupakan emulgator nonionik yang memiliki keseimbangan 

lipofilik dan hidrofilik atau dapat disebut juga sebagai sifat amfoter. Tween 80 

bersifat tidak beracun, tidak iritatif, memiliki potensi yang rendah untuk 

menyebabkan reaksi hipersensitifitas serta stabil terhadap asam lemah dan basa lemah 

(Mita, dan Kesumawardhany, 2016) 

Tween 80 atau dapat disebut polioksietilen (20) sorbitan monooleat, berasal 

dari sorbitan polioksilat dan asam oleat dengan rumus molekul C64H124O26. Tween 80 

memiliki densitas sebesar 1,06-1,09 gr/mL, memiliki wujud berupa larutan berwarna 

kuning yaang kental, berat molekul tween 80 1310 gr/mol (Harahap, 2012)  

Tween 80 digunakan dalam produksi sediaan farmasetikal sebagai peningkat 

permeabilitas membran fosfolipid, yang menyebabkan pemecahan senyawa dengan 

massa molekul rendah (Mita, dan Kesumawardhany, 2016). Selain itu tween 80 juga 

dapat digunakan dalam pembuatan es krim dan obat tetes mata. Tween 80 merupakan 

surfaktan yang bersifat biodegradable (Quintero, 2005) 

 

Gambar 3 Struktur Tween 80 
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3.4.  Nanoemulsi 

Nanoemulsi merupakan partikel yang memiliki ukuran 10-1000 nm. 

Nanoemulsi dapat digunakan dalam penghantaran obat dalam matriks, dengan tujuan 

untuk mengatasi dan memperbaiki kelarutan beberapa kendala seperti zat aktif yang 

sukar larut, bioavailabilitas yang buruk, sistem penghantaran obat sehingga dapat 

menuju daerah yang spesifik, meningkatkan stabilitas zat aktif dari degradasi 

lingkungan seperti penguraian enzimatis, oksidasi, dan hidrolisis, memperbaiki 

absorbsi senyawa makromolekul. Nanokapsul merupakan nanoemulsi yang terbentuk 

dengan proses penyalutan dalam bentuk nanometer. (Mohanraaj dan Chen., 2006) 

Nanoemulsi merupakan sediaan disperse transparan dari minyak dan air yang 

distabilisasi oleh molekul surfaktan dan ko-surfaktan (penyalut), nanoemulsi berbasis 

polimer terbentuk dengan polimer  sebagai matriksnya. Polimer memiliki sifat kimia 

yang khas, umumnya dari adanya gugus fungsi spesifik yang dapat berinteraksi 

secara spesifik (Martien, dkk., 2012). Polimer yang dapat digunakan dalam 

pembuatan nanoemulsi yaitu polisakarida, poliakrilamid, polikaprolakton, protein, 

polieptida, dan poliglikoid. Polisakarida ialah polimer yang sering digunakan sebagai 

penghantar obat. 

Nanoemulsi memiliki luas permukaan dan energi bebas yang lebih besar, 

kelebihan dapat mencegah terjadinya creaming, flokulasi, koalese, dan sedimentasi. 

Selain itu, nanoemulsi dapat dibentuk menjadi berbagai formulasi seperti busa, krim, 

cairan, dan semprotan (Gupta, dkk,. 2010) 

3.5. Ultrasonikasi 

Ultrasoikasi atau sonikasi merupakan proses yang menggunakan energi suara 

pada proses pengadukan dengan tujuan yang beragam. Sonikasi dapat digunakan 

untuk mempercepat proses pelarutan suatu materi dengan prinsip pemecahan reaksi 

intramolekular. Gelombang ultrasonik merupakan gelombang longitudinal yang tidak 

dapat didengar oleh telinga manusia karena memiliki frekuensi yang tinggi  yaitu 

pada rentang 20 KHz-10 MHz. sehingga dapat merambat dalam media padat dan cair.  

Getaran gelombang ultrasonik ditembakkan ke dalam media cair sehingga 
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menghasilkan gelembung kavitasi yang akan menabrak dan merusak dinding sel, 

sehingga dapat membebaskan kandungan senyawa yang ada di dalamnya (Candani, 

dkk,. 2019) 

Ultrasonik dengan intesitas tinggi dapat memberikan perubahan yang luas 

secara fisika dan kimia dikarenakan energi yang tinggi dapat berikatan dengan zat 

lain dalam waktu yang singkat pada tekanan yang tinggi. Ketika gelombang 

ultrasonik yang membentuk gelombang yang besar maka regangan gelombang dapat 

memecah ikatan molekul antar larutan. Gas-gas yang terlarut dalam larutan akan 

terperangkap akibat terpecahnya ikatan molekul yang ikatannya terpecah ketika 

muncul akan rapat kembali. Akibatnya dihasilkan bola-bola berongga yang dikenal 

dengan efek kavitasi. Bola-bola berongga ini memiliki diameter yang dapat 

membesar sehingga ketika ukuran pada maksimum akan pcah dan menghasilkan 

energi panas. Efek utrasonik dengan intensitas yang tinggi salah satunya adalah 

emulsifikasi (Indriani, 2020)  

3.6. pH 

pH  adalah  derajat  keasaman  untuk  menyatakan  tingkat  keasaman  atau 

kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan ph didefinisikan sebagai logaritma dari 

aktivitas  ion  hidrogen  dalam  larutan. pH  atau  derajat  keasaman  digunakan  untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau basa yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau 

benda. pH normal  memiliki  nilai 7 sementara bila nilai  pH > 7 menunjukkan  zat 

tersebut memiliki sifat basa sedangkan nilai pH < 7 menunjukkan keasaman. pH 0 

menunjukkan  derajat  keasaman  yang  tinggi,  dan  pH  14  menunjukkan  derajat 

kebasaan  tertinggi  (Charles, 1984). Pengujian nilai pH dalam pembuatan 

nanoemulsi merupakan salah satu faktor yang penting untuk menentukan stabilitas 

nanoemulsi, karena perubahan pH menunjukkan terjadinya reaksi kimia yang dapat 

mengganggu kualitas produk.  

3.7. Particle Size Analizer (PSA) 

Pengukuran distribusi dan ukuran partikel merupakan salah satu karakteristik 

nanoemulsi. Distribusi ukuran partikel dan pengukuran dengan Particle Size Analyzer 
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(PSA) didasarkan pada prinsip metode hamburan cahaya dinamis (DLS). Prinsip 

Particle Size Analyzer (PSA) adalah mendispersikan partikel dalam media cair 

sehingga partikel tidak saling beragregasi dan partikel yang diukur merupakan 

partikel individu (Silfia, et al., 2018). Prinsip kerja alat ini didasarkan pada interaksi 

cahaya dan partikel dengan cara difraksi, refleksi, penyerapan dan pembiasan. Saat 

sumber laser melewati sampel, gerakan Brown dari partikel koloid menyebabkan 

detektor menangkap cahaya yang dihamburkan oleh anak. Gerak Brown yang 

dihasilkan oleh partikel-partikel cair bertabrakan satu sama lain atau dengan dinding 

ruang. Pengukuran PSA didasarkan pada difraksi laser, di mana partikel  

dihamburkan oleh cahaya pada sudut yang berbeda. Partikel berukuran lebih besar 

menyebar pada sudut yang lebih kecil, partikel berukuran lebih kecil menyebar pada 

sudut yang lebih besar. 

Parameter yang digunakan untuk menilai derajat keseragaman ukuran partikel 

adalah nilai indeks polidispersitas (PI) distribusi ukuran partikel, dan parameter yang 

digunakan untuk menentukan stabilitas adalah nilai potensial zeta (Mardliyati, et al., 

2012). Indeks polidispersitas merupakan ukuran lebar distribusi ukuran partikel dan 

menunjukkan sejauh mana distribusi ukuran partikel (Sulfia et al., 2018). Nilai indeks 

polidispersitas berada pada rentang 0-1, nilai PI yang mendekati 0 menunjukkan 

distribusi partikel yang seragam atau seragam, dan nilai indeks polidispersitas > 0,5 

menunjukkan derajat ketidakseragaman yang tinggi. 

 

Gambar 4 Instrumen PSA (Particle Size Analyzer)
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1  Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain seperangkat alat gelas, 

Magnetic Stirrer buatan ST-2B, neraca analitik, Refraktometer Abbe, Piknometer, 

Homogenizer Ultrasonic model 300 V/T, Homogenizer Ultrasonic Bathub Leela 

Sonic, Particle Size Analizer Horiba Scientific SZ-100, pH meter, dan termometer 

batang. 

4.2  Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain minyak atsiri 

kencur, akuades, maltodekstrin, dan tween 80. 

4.3  Cara Kerja 

4.3.1 Uji Kualitas Minyak 

Pengujian kualitas minyak atsiri kencur yang dilakukan didasarkan pada 

parameter uji: pengamatan warna, dan bau. Pengukuran massa jenis dan indeks bias 

dari minyak atsiri kencur. 

Pengukuran massa jenis dilakukan menggunakan piknometer 1 mL yang mana 

alat tersebut sudah dikalibrasi sebelumnya dengan akuades. Kemudian piknometer 

diisi dengan minyak atsiri kencur dan ditimbang, lalu diukur massa jenisnya. Kalibrasi 

dan pengujian dilakukan pada suhu ruang. 

Pengukuran indeks bias dilakukan menggunakan refraktometer, yang mana 

minyak atsiri kencur diteteskan ditengah-tengah lensa sekitar 2-3 tetes. Setelah lensa 

ditutup kembali, diatur posisi lampu hingga tampilan menunjukkan terang (atas) dan 

gelap (bawah) tanpa ada penampakan garis merah di bagian tengahnya. Kemudian, 

ditekan tombol READ untuk memulai pengukuran indeks bias. 
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4.3.2 Pembuatan Larutan Penyalut 

Larutan penyalut dibuat dengan menimbang sebanyak 3 gr Maltodekstrin 

menggunakan neraca analitik, kemudian ditambahkan akuades sebanyak 100 mL. 

Kemudian ditambahkan 2 mL Tween 80 dan diaduk menggunakan Magnetic Stirrer 

selama 30 menit. 

4.3.3 Pembuatan Larutan Nanoemulsi 

Minyak atsiri kencur ditambahkan ke dalam larutan penyalut yang telah dibuat 

dengan variasi seperti yang terdapat di dalam Tabel 4.1. masing-masing larutan diaduk 

selama 30 menit. Setelah itu larutan dihomogenkan dengan alat Sonicator atau 

Homogenizer Ultrasonic, masing-masing selama 5 menit. Ulangi penghomogenan 

larutan dengan alat Homogenizer Ultrasonic Bathub selama 20 menit. 

Tabel 2 Variasi Larutan Penyalut dan Minyak Atsiri Kencur 

No. 

Sampel 

Larutan Penyalut 

(mL) 

Minyak Atsiri Kencur 

(mL) 

L1 100 0,5 

L2 100 1 

L3 100 1,5 

L4 100 2 

4.3.4 Karakterisasi Nanoemulsi 

Karakterisasi nanoemulsi dilakukan pada formulasi larutan L1, L2, L3, dan L4 

menggunakan alat instrumentasi PSA (Particle Size Analizer). Alat tersebut bekerja 

dengan dasar teknik DLS (Dynamic Light Scattering). Parameter yang difokuskan 

untuk diukur yaitu ukuran partikel dan PI (Polydispersity Index). 

4.3.5 Uji Stabilitas Nanoemulsi 

Uji stabilitas nanoemulsi dilakukan pada 2 formulasi larutan yang 

menghasilkan ukuran partikel yang berbeda nyata. Larutan ditempatkan pada wadah 

tertutup kemudian diletakkan pada 2 variasi suhu yang berbeda yaitu pada suhu ruang 

dan suhu 7 ᵒC. Pengujian dilakukan pada rentang waktu 0-6 minggu penyimpanan 

dengan parameter yang diamati berupa pH, bau, dan homogenitas. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kencur (Kaempferia galanga L.) telah terkenal secara umum sebagai bumbu 

atau bahan untuk makanan atau untuk pengobatan. Kemanjuran kencur sebagai obat 

untuk berbagai penyakit seperti batuk, mual, bengkak, bisul, dan antitoxine (Natsir, 

dkk., 2016) telah diketahui oleh sebagian besar masyarakat. Ethyl cinnamate dan 

ethyl p-methoxy cinnamate (EPMS) yang terkandung dalam minyak atsiri kencur 

telah digunakan secara luas dalam bidang kosmetik dan digunakan pula dalam bidang 

farmasi sebagai obat untuk anti asma dan anti jamur (Sahara, 2016). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar minyak atsiri kencur terhadap ukuran 

partikel nano yang dibuat menggunakan metode nanoemulsi dan karakteristik larutan 

lanjutan selama penyimpanan. Pengamatan karakteristik yang diamati berupa kadar 

pH dan pengamatan fisik yaitu warna, bau, dan pengamatan terhadap endapan yang 

terbentuk.  

5.1  Uji Kualitas Minyak 

Tabel 3 Hasil Uji Kualitas Minyak Atsiri Kencur 

Sampel Parameter  Hasil 

Minyak Atsiri Kencur 

Warna Minyak 

Bau Minyak 

Kuning Bening 

Khas Kencur 

Massa Jenis 

Indeks Bias 

0,933 g/mL 

1,480 

Kualitas suatu minyak atsiri dapat dilakukan dengan pengujian karakteristik 

minyak atsiri itu sendiri. Parameter dalam pengujian karakteristik meliputi warna, 

bau, massa jenis, dan indeks bias pada minyak atsiri. Hasil uji kualitas minyak atsiri 

kencur yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3. Hasil pengamatan 

yang diperoleh, minyak atsiri kencur memiliki warna kuning bening dan bau khas 

kencur. 
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Massa jenis merupakan salah satu parameter karakteristik yang penting untuk 

mengetahui kualitas suatu minyak atsiri. Nilai massa jenis minyak atsiri didefinisikan 

sebagai rasio massa minyak dengan massa jumlah air yang sama dengan jumlah 

minyak yang sama. Massa spesifik sering dikaitkan dengan fraksi massa komponen 

yang dikandungnya. Semakin tinggi fraksi massa  dalam minyak, semakin tinggi nilai 

densitasnya. Pada penelitian ini, massa jenis diukur menggunakan piknometer 1 mL 

dalam suhu ruang. Massa jenis yang diperoleh sebesar 0,933 g/mL, di mana hasil 

tersebut, hasil kurang sesuai dengan standar yang didasarkan dalam SNI 06-1312-

1998 yaitu pada rentang 0,872-0,889 g/mL. Hal tersebut dapat terjadi karena 

beberapa faktor, salah satunya yaitu pada waktu penyulingan kemungkinan masih ada 

hidrosol yang terikat atau lama waktu penyimpanan minyak. 

Indeks bias adalah perbandingan antara sepat rambat cahaya di udara dengan 

cepat rambat cahaya pada suatu zat pada suhu tertentu. Indeks bias suatu minyak 

atsiri sangat erat kaitannya dengan komponen-komponen yang terkandung di dalam 

minyak atsiri. Demikian pula massa jenis di mana komponen penyusun minyak atsiri 

dapat mempengaruhi nilai indeks bias. Dalam kimia, pengukuran terhadap indeks 

bias salah satunya digunakan untuk mengetahui kualitas dan kemurnian suatu minyak 

atsiri Pengukuran indeks bias dilakukan untuk mengetahui kemurnian dari suatu 

minyak atsiri. Pengukuran dilakukan menggunakan refraktometer Abbe, dan indeks 

bias yang diperoleh sebesar 1,480. Berdasarkan SNI 06-1312-1998, standar indeks 

bias suatu minyak atsiri kencur berada pada kisaran 1,485-1,492. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa minyak atsiri yang dipakai masih dalam rentang standar. 

5.2  Pembuatan Nanoemulsi 

Penyalut adalah bahan untuk melapisi senyawa, material pembawa, atau 

bahan aktif yang akan dilakukan dalam proses nanoemulsi. Penyalut yang digunakan 

untuk membuat larutan nanoemulsi adalah maltodekstrin. Maltodekstrin dipilih 

karena merupakan bahan dari berbagai produk makanan dan juga merupakan bahan 

yang sering digunakan sebagai bahan-bahan dalam farmasi. Tween 80 berperan 

sebagai surfaktan. Peran minyak atsiri kencur disini sebagai bahan aktif. Minyak 
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atsiri kencur yang digunakan memiliki karakteristik dalam bentuk cairan berwarna 

bening kekuningan, dan memiliki bau khas dari kencur. 

Tabel 4 Hasil Pengujjian Formulasi Nanoemulsi 

No. 
Maltodekstrin 

(g) 

Tween 

80 

(mL) 

Minyak 

Atsiri 

Kencur 

(mL) 

Hasil Pengamatan 

Hari ke-1 

Hasil Pengamatan 

Hari ke -3 

1 5 0 1 

Larutan Keruh dan 

terdapat endapan 

seperti gel. 

Larutan bening 

dengan endapan gel 

berwrnaa putih. 

2 5 0 0,5 

Tidak larut 

sempurna, 

terbentuk endapan 

butiran-butiran 

putih 

- 

L1 3 2 0,5 

Larutan larut 

dengan sempurna 

dengan warna 

sedikit kekuningan 

dan jernih. 

Larutan larut dengan 

sempurna dengan 

warna sedikit 

kekuningan dan 

jernih. 

L2 3 2 1 

Larutan larut 

dengan sempurna 

dengan warna 

sedikit kekuningan 

dan jernih. 

Larutan larut dengan 

sempurna dengan 

warna sedikit 

kekuningan dan 

jernih. 

L3 3 2 1,5 

Larutan larut 

dengan sempurna 

dengan warna 

sedikit kekuningan 

dan jernih. 

Larutan larut dengan 

sempurna dengan 

warna sedikit 

kekuningan dan 

jernih. 

L4 3 2 2 

Larutan larut 

dengan sempurna 

dengan warna 

sedikit kekuningan 

dan jernih. 

Larutan larut dengan 

sempurna dengan 

warna sedikit 

kekuningan dan 

jernih. 

Pada awal formulasi nanoemulsi, dilakukan beberapa uji coba untuk 

menemukan formulasi yang tepat. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, hasil 

pengamatan percobaan pertama diperoleh campuran dengan penampakan larutan 

keruh dengan endapan menyerupai gel. Hal tersebut menandakan larutan belum dapat 
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membentuk nanoemulsi. Pada hari ketiga, larutan tersebut mengalami pemisahan 

masing-masing komponen, yang mana hal tersebut menunjukkan emulsi belum 

terbentuk, atau jika ada emulsi yang terbentuk, emulsi tersebut bersifat tidak stabil.  

Pada saat pengujian L1-L4, dilakukan dengan penambahan tween 80 sebagai 

emulsifier, hasil yang didapat berupa larutan yang larut sempurna dengan warna 

sedikit kekuningan dan jernih tidak terdapat endapan, yang mana hasil menunjukkan 

terbentuknya larutan emulsi dengan emulsi yang stabil. Hal tersebut menunjukkan 

maltodekstrin sendiri tidak dapat menjadi penyalut untuk membentuk nanoemulsi, 

dibutuhkan tween 80 sebagai emulsifier untuk membuat formulasi nanoemulsi 

menjadi stabil.   

Hal pertama dalam pembuatan nanoemulsi adalah membuat penyalut. Proses 

pembuatan penyalut diawali dengan melarutkan maltodekstrin dalam 100 mL 

akuades dan diaduk menggunakan magnetic stirrrer selama 30 menit untuk 

memastikan maltodekstrin larut sempurna. Langkah kedua yaitu mencampurkan ko-

surfaktan tween 80 agar penyalut siap dicampurkan dengan minyak. Langkah ketiga 

yaitu pembentukan emulsi dengan menambahkan minyak atsiri kencur dengan variasi 

seperti yang tertera pada Tabel 4.  

 

Gambar 5 Ilustrasi Pembentukan Nanoemulsi 

Keseragaman ukuran partikel emulsi dioptimalkan dengan homogenizer dan 

sonikator. Ultra Turrax Homogenizer berfungsi untuk mencegah partikel mengendap 
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sehingga senyawa yang bersifat non-polar terdispersi dan Ultrasonic Homogenizer 

(Sonicator) berfungsi untuk memperkecil ukuran partikel dan meratakannya sehingga 

memperkecil emulsi agar tidak teralgomerasi atau terjadi pengendapan. Ilustrasi 

interaksi bahan-bahan saat pembentukan nanoemulsi dapat dilihat pada Gambar 5. 

Maltodekstrin larut dalam akuades karena dalam struktur maltodekstrin 

terdapat gugus hidroksi. Larutan maltodekstrin dan tween 80 dapat larut karena tween 

80 bersifat amfoter di mana tween 80 dapat bersifat dan bereaksi asam dan basa. 

Tween 80 dapat mengikat larutan polar dan non-polar diwaktu yang bersamaan. 

Interaksi yang terjadi diantara maltodekstrin dengan tween 80 merupakan interaksi 

polar-polar dan bisa juga disebut ikatan hidrogen, di mana gugus hidroksi pada 

maltodekstrin berikatan dengan atom O yang terdapat pada tween 80 dan sebaliknya. 

Sedangkan pada minyak atsiri kencur sendiri, keseluruhan gugus yang terdapat 

didalamnya bersifat non-polar. Oleh karena itu, saat penambahan minyak atsiri 

kencur dapat larut secara sempurna atau homogen karena terjadi ikatan non-polar 

dengan non-polar antara bagian tween 80 yang bersifat non-polar mengikat minyak 

atsiri kencur.  

5.3  Pengaruh Kadar Minyak Atsiri Terhadap Ukuran Partikel 

Partikel yang berukuran nano memiliki variasi antara 1-999 nm, tetapi para 

peneliti sebelumnya yang terfokus dalam kosmetik sering menggunakan parameter 

yaitu 1-100 nm. Meskipun adapula yang berpendapat bahwa batas ukuran yang 

teramati ialah < 300 nm (Wasitaatmadja, 2013) 

Distribusi ukuran partikel dan Polydispersity Index (PI) merupakan parameter 

yang penting dalam mengkarakterisasi nanoemulsi secara fisik. Dalam menentukan 

derajat efisiensi penyerapan senyawa aktif pada pengahantaran obat, salah sau faktor 

yang signifikan adalah ukuran partikel. Di mana setiap formula yang dibuat masing-

masing menghasilkan distribusi ukuran partikel yang berbeda-beda pula. Ukuran 

partikel dapat ditentukan dengan instrumen Particle Size Analyzer (PSA).  
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Rentang nilai PI antara 0-1, di mana apabila hasil yang diperoleh mendekati 

nol menunjukkan distribusi partikel yang homogen dan apabila hasil yang diperoleh 

melebihi 0,5 menunjukkan tingginya heterogenitas. Sehingga, cenderung dapat 

menyebabkan tingginya senyawa yang teraglomerasi karena adanya tabrakan antar 

partikel. (Indriani, 2020) 

 

Gambar 6 Pengukuran ukuran partikel nanoemulsi formula L1 

Grafik pada Gambar 6 di atas menunjukkan sebaran ukuran partikel pada L1, 

di mana ukuran partikel yang didapat yaitu 20,4 nm. Pada grafik sebaran ukuran 

partikel dimulai pada sekitar 6 nm hingga 50 nm dengan ukuran partikel mencapai 

puncak optimum di sekitar 14 nm, di mana rerata ukuran partikel sebesar 20,4 nm.  

Pada formulasi L2, ukuran partikel yang didapatkan yaitu 20,3 nm. Sebaran 

ukuran partikel berada pada disekitar 5 nm hingga 50 nm. Dalam grafik, sebaran 

ukuran partikel mencapai titik optimum pada kisaran 10 nm dan rerata ukuran 

partikel sebesar 20,3 nm. 
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Gambar 7 Pengukuran ukuran partikel nanoemulsi formula L2 

Formulasi L3 menghasilkan grafik seperti pada gambar 5.3, di mana sebaran 

ukuran partikel terdapat di antara 6 nm dan 50 nm. Titik optimum pada formulasi ini 

yaitu pada kisaran 15 nm dengan rata-rata ukuran partikel sebesar 21,7 nm.  

 

Gambar 8 Pengukuran ukuran partikel nanoemulsi formula L3 

Rerata ukuran partikel pada formulasi L4 sebesar 26,2 nm. Pada grafik dapat 

dilihat bahwa titik optimum terdapat pada kisaran 15 nm, dengan sebaran ukuran 

partikel terletak di antara 5 nm hingga 70 nm. 
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Gambar 9 Pengukuran ukuran partikel nanoemulsi formula L4 

 

Pada Tabel 5, menunjukkan hasil dari pengukuran nanoemulsi dengan 

formulasi penyalut berupa maltodekstrin dan tween 80 yang kemudian ditambahkan 

dengan variasi minyak atsiri kencur. Pengukuran dilakukan dengan metode pola 

distribusi ukuran partikel monodispersi, yang mana menghasilkan ukuran partikel 

sebesar 20,4 nm (L1), 20,3 nm (L2), 21,7 nm (L3), dan 26,2 nm (L4) bertutur-turut 

mengalami kenaikan dari 20,4 nm hingga 26,2 nm. 

Tabel 5 Data Hasil Pengukuran Ukuran Partikel 

No. 

Larutan 

Minyak Atsiri 

Kencur (mL) 

Pola distribusi 

ukuran partikel 

Ukuran 

Partikel (nm) 
PI 

L1 0,5 Monodispersi 20,4 0,475 

L2 1 Monodispersi 20,3 0,536 

L3 1,5 Monodispersi 21,7 0,522 

L4 2 Monodispersi 26,2 0,548 

Nilai PI mengindikasikan kualitas keseragaman suatu dispersi. Berdasarkan 

dari hasil yang diperoleh nilai P1secara berurutan sebesar 0,475 (L1), 0,536 (L2), 

0,532 (L3), dan 0,548 (L4). Hal tersebut menunjukkan bahwa formulasi L4 dengan 

ukuran partikel 26,2 nm lebih seragam dibandingkan dengan L2 dan L3 yang 

memiliki ukuran partikel 20,3 nm dan 21,7 nm. Nilai PI paling kecil dimiliki oleh 

formulasi L1 dengan ukuran partikel sebesar 20,4 nm.   
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Hasil pengamatan dari ukuran partikel menunjukkan bahwa nanoemulsi yang 

diperoleh berukuran nanometer (<1000 nm). Berdasarkan ukuran partikel 

nanoemulsi, tampak pengaruh dari minyak atsiri di mana semakin banyak minyak 

atsiri yang ditambahkan, semakin besar ukuran partikel. Untuk formulasi nanoemulsi 

dengan bahan penyalut maltodekstrin dan tween 80 dengan bahan tersalut berupa 

minyak atsiri kencur, cenderung efektif untuk menghasilkan ukuran partikel yang 

kecil.  

Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa semua larutan menghasilkan 

ukuran partikel di bawah 100 nm. Dan bila dibandingkan dengan penelitian 

nanoemulsi yang dilakukan oleh Indrani (2020) ukuran partikel yang diperoleh 

kisaran 300-400 nm, dengan nilai PI yang diperoleh 0,333-0,488. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa ukuran partikel yang didapatkan dalam penelitian 

nanoemulsi yang dilakukan lebih baik, karena rentang yang diperoleh yaitu kisaran 

20-26 nm. Namun bila dibandingkan antara nilai PI hasil yang diperoleh cenderung 

lebih besar atau lebih dari 0,5, Nilai PI yang lebih besar menunjukkan bahwa 

permukaan yang tidak rata, dan semakin beragam permukaan maka semakin mudah 

untuk teralglomerasi atau terjadinya pengendapan. Sedangkan pada penelitian 

Indriani (2020) nilai PI yang dihasilkan berada pada kisaran 0,3-0,4 yang mana 

artinya di bawah 0,5 dan lebih seragam bentuk permukaannya. Tetapi walaupun 

seperti itu, niai PI yang dihasilkan pada penelitian ini masih mendekati 0,5 yang 

mana artinya masih ada kemungkinan walaupun keseragamannya kurang masih bisa 

tetap stabil. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam uji stabilitas nanoemulsi. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, menunjukkan bahwa jika formula L1 hingga 

L4 dapat digunakan sebagai Basic atau dasar dalam membuat suatu kosmetik. Namun 

bila dilihat dari nilai homogenitas formulasi L1-L4,  maka formulasi L1 dinilai 

sebagai emulsi terbaik karena memiliki ukuran partikel 20,4 nm dengan nilai PI 

kurang dari 0,5 yaitu sebesar 0,475. 
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5.4  Uji Stabilitas Nanoemulsi  

Uji stabilitas dilakukan dengan pengamatan pada parameter fisik. Di mana 

stabilitas pada nanoemulsi merupakan salah satu faktor penting sebagai karakterisasi 

yang berkaitan dengan kualitas dan khasiat pada produk. Stabilitas nanoemulsi dapat 

dievaluasi salah satunya dengan dasar ada atau tidaknya endapan di dalam produk. 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini didasarkan pada homogenitas 

larutan atau produk, bau, dan pH. Pengamatan dilakukan selama 6 minggu, dalam dua 

kondisi yang berbeda yaitu pada suhu ruang dan pada suhu 7 ᵒC. Larutan atau produk 

yang diamati adalah L1 dan L4. Kedua formula yang dipilih tersebut dikarenakan 

ukuran partikel dan kandungan minyak atsiri yang memiliki rentang yang beda nyata. 

Nilai pH yang aman untuk dapat diaplikasikan pada permukaan kulit yaitu pada 4,5-

6,5, oleh karena itu pH sebaiknya rentang pH produk yang dibuat dalam keadaaan 

stabil dan dipertahankankan dalam rentang tersebut (Wasitaatmadja, 2013). 

Tabel 6 Uji Stabilitas Nanoemulsi pada Temperatur Ruang 

Hasil pengamatan yang dilakukan meskipun memiliki rentang pada ukuran 

partikel dan kandungan minyak atsiri, hasil yang diperoleh tidak mengalami 

perubahan yang beda nyata selama 6 minggu penyimpanan baik itu pada suhu ruang 

maupun pada suhu 7 ᵒC.  Hasil pengamatan yang didasarkan pada homogenitas 

Waktu 

Pengamatan  

Temperatur Ruang 

Minyak Atsiri 0,5 mL Minyak Atsiri 2 mL 

Ph Bau   Keadaan  pH Bau  Keadaan  

Minggu 0 4 Khas Kencur  Homogen   4 Khas Kencur Homogen  

Minggu 1 4 Khas Kencur  Homogen 4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 2 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 3 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 4 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 5 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 6 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  
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nanoemulsi pada Tabel 5 dan 6, didapatkan hasil yang homogen di mana larutan atau 

produk baik yang disimpan pada suhu ruang maupun pada suhu 7 ᵒC dan 

penyimpanan selama 6 minggu. Bentuk pengamatan fisik selain homogen, larutan 

atau produk juga menunjukkan hasil yang transparan dan bau yang tidak mengalaami 

perubahan yang beda nyata. Hal tersebut menunjukkan larutan atau produk tidak 

mengalami pemisahan yang terlihat antara penyalut dengan minyak dan dapat 

disimpulkan bahwa nanoemulsi minyak atsiri kencur dengan penyalut maltodekstrin 

dan tween 80 tidak ada reaksi kimia yang menyebabkan ketidakstabilan pada sistem 

setelah mengalami penyimpanan selam 6 minggu pada 2 lingkungan yang berbeda 

yaitu suhu ruang dan suhu 7 ᵒC. 

Tabel 7 Uji Stabilitas Nanoemulsi pada Suhu 7ᵒC 

Waktu 

Pengamatan  

Temperatur 7°C 

Minyak Atsiri 0,5 mL Minyak Atsiri 2 mL 

Ph Bau   Keadaan  pH Bau  Keadaan  

Minggu 0 4 Khas Kencur  Homogen   4 Khas Kencur Homogen  

Minggu 1 4 Khas Kencur  Homogen 4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 2 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 3 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 4 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 5 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 6 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Hasil pengukuran pH pada larutan atau produk yang telah dilakukan pada 

penyimpanan hingga minggu ke-6 menunjukkan tidak adanya perubahan pH selama 

penyimpanan baik itu pada suhu ruang maupun pada suhu 7 ᵒC. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa larutan atau produk memiliki stabilitas yang baik.  

Pada penelitiannya, Indriani (2020) melakukan uji stabilitas yang juga 

mencakup pengamatan pada pH, bau, dan keadaan homogenitas yang dilakukan 

dalam kurun waktu 0-4 minggu dengan dua kondisi lingkungan yang berbeda yaitu 
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pada suhu ruang dan pada suhu 6ᵒC. Dan hasil yang diperoleh ialah pH 4 yang stabil 

selama pengamatan, bau asam, dan keadaan yang homogen selama 4 minggu 

pengamatan. Bila dibandingkan dengan hasil tersebut, nanoemulsi minyak atsiri 

kencur dapat dikatakan dalam kondisi yang lebih baik dan stabil. Hal tersebut 

dikarenakan meskipun rentang waktu yang dipilih berbeda dan jauh lebih lama yaitu 

6 minggu pengamatan, namun hasil yang diperoleh tetap stabil. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kestabilan antara lain pemilihan penyalut atau bahan surfaktan dan 

ko-surfaktan yang digunakan, pelarut yang digunakan, dan kondisi penyimpanan 

produk. 

Nanoemulsi minyak atsiri kencur dengan penyalut maltodekstrin dan tween 80 

dengan formulasi L1 dan L4 memiliki stabilitas fisik yang baik, hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil pengamatan homogenitas yang transparan homogen tidak 

terlihat pemisahan fasa penyalut dengan minyak, bau khas kencur, dan pH yang 

konstan berturut-turut selama penyimpanan 6 minggu.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Minyak atsiri yang digunakan dalam pembuatan nanoemulsi memiliki kualitas 

yang baik karena sesuai dengan cakupan standar parameter uji  berupa warna 

minyak yang kuning bening, bau khas kencur, massa jenis minyak 0,933 g/mL, dan 

indeks bias 1,480.  

2. Karakterisasi menggunakan PSA (Particle Size Analyzer) menunjukkan bahwa 

nanoemulsi berhasil terbentuk dengan ukuran partikel dari formulasi L1 hingga L4  

secara berurutan 20,4 nm, 20,3 nm,  21,7 nm, dan 26,2 nm. 

3. Fomulasi nanoemulsi terbaik adalah Formulasi L1 dengan ukuran partikel sebesar 

20,4 nm dan nila PI sebesar 0,475. 

4. Uji stabilitas pada dua formulasi nanoemulsi, menunjukkan stabilitas yang baik, 

dengan memiliki sifat homogenitas yang baik dan pH kedua formulasi sebesar 4. 

6.2 Saran  

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menganalisis senyawa yang ada 

dalam minyak atsiri yang akan digunakan baik itu minyak atsiri kencur maupun 

minyak atsiri yang lain. Formulasi nanoemulsi dapat dijadikan basic atau dasar dalam 

pengembangan produk lanjutan. Uji stabilitas dapat dianalisis lebih lanjut sehingga 

dapat diketahui ukuran, senyawa, dan konsentrasi minyak atsiri yang terkandung di 

dalamnya pada akhir setelah penyimpanan. Peneliti juga dapat menambahkan variasi 

penyalut yang akan digunakan sebagai pembanding dan  untuk mengetahui 

karakteristik lanjutan. Untuk pH, dapat ditambahkan bahan yang dapat menaikkan pH 

sepeti basic gel dan VCO agar aman untuk diaplikasikan pada kulit. 
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 LAMPIRAN  

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Minyak Atsiri Kencur Sonicator Homogenizer Proses Pembuatan Larutan 

 

  

Larutan Formulasi Nanoemulsi Pengadukan dengan Magnetic Stirrer 

 

 



36 

 

 

 

  

   
Alat pengukur indeks 

bias (Refractometer 

Abbe) 

Pengukuran indeks 

bias 

Piknometer 1 mL 

 

 
Neraca Analitik 
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Lampiran 2. Perhitungan indeks bias dan massa jenis 

a) Indeks Bias 

 Indeks 

Bias 

Temperatur 

(ᵒC) 

I 1,483 26,3 

II 1,483 26,0 

III 1,482 25 

Rata-rata 1,483 25,7 

 

b) Massa Jenis 

Diketahui: 

Pengukuran I: 

a. Massa piknometer kosong  : 9,313 gram 

b. Massa piknometer + akuades  : 11,245 gram 

c. Massa piknometer kosong  : 9,314 gram 

d. Massa piknometer + minyak   : 11,128 gram 

Pengukuran II: 

a. Massa piknometer kosong  : 9,314 gram 

b. Massa piknometer + akuades  : 11,274 gram 

c. Massa piknometer kosong  : 9,313 gram 

d. Massa piknometer + minyak   : 11,129 gram 

Rata-rata pengukuran I dan II 

(A). Massa piknometer kosong  : 9,314 gram 

(B). Massa piknometer + akuades  : 11,259 gram 

(C). Massa piknometer kosong  : 9,314 gram 

(D). Massa piknometer + minyak   : 11,129 gram 

 

Perhitungan:  

• Massa jenis :  
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Lampiran 3. Hasil Karakterisasi PSA Formulasi 1 
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Lampiran 4. Hasil Karakterisasi PSA Formulasi 2 
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Lampiran 5. Hasil Karakterisasi PSA Formulasi 3 
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Lampiran 6. Hasil Karakterisasi PSA Formulasi 4 
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Lampiran 7. Uji Stabilitas Nanoemulsi 

a. Hasil Pengamatan Uji Stabilitas pada temperatur ruang 

Waktu 

Pengamatan  

Temperatur Ruang 

Minyak Atsiri 0,5 mL Minyak Atsiri 2 mL 

Ph Bau   Keadaan  pH Bau  Keadaan  

Minggu 0 4 Khas Kencur  Homogen   4 Khas Kencur Homogen  

Minggu 1 4 Khas Kencur  Homogen 4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 2 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 3 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 4 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 5 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 6 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 7 4 Khas Kencur  Homogen 4 Khas Kencur  Homogen  

 

b. Hasil Pengamatan Uji Stabilitas pada temperatur 7°C 

Waktu 

Pengamatan  

Temperatur 7°C 

Minyak Atsiri 0,5 mL Minyak Atsiri 2 mL 

Ph Bau   Keadaan  pH Bau  Keadaan  

Minggu 0 4 Khas Kencur  Homogen   4 Khas Kencur Homogen  

Minggu 1 4 Khas Kencur  Homogen 4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 2 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 3 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 4 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 5 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 6 4 Khas Kencur  Homogen  4 Khas Kencur  Homogen  

Minggu 7 4 Khas Kencur  Homogen 4 Khas Kencur  Homogen  

 

 

 


